BAB V
SIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Simpulan

Setelah peneliti melaksanakan penelitian di Baduy tepatnya Cikertawana
dan Cikeusik kecamatan Leuwidamar kabupaten Lebak Banten, akhirnya penulis
menemukan jawaban atas rumusan masalah yang dijadikan landasan
dilaksanakannya penelitian ini yaitu mengenai asal mula perkembangan batik
Suku Baduy, motif hias batik Suku Baduy dan visual estetisnya. Berdasarkan
rumusan masalah dan hasil dari penelittian mengenai asal mula perkembangan
batik Suku Baduy, motif hias, dan visual estetisnya, maka dapat dirumuskan

sebagai berikut :

1. Asal Mula Perkembangan Batik Suku Baduy

Berdasarkan hasil analisis dan penelitian tentang asal mula perkembangan
batik Suku Baduy penulis menyimpulkan ternyata batik Suku Baduy sudah ada
sejak zaman dahulu pada abad ke-17 saat wilayah pemukiman Suku Baduy juga
mulai berkembang dan mulai dikembangkan kembali oleh pemerintah karena saat
itu batik Suku Baduy hanya berkembang di wilayah sekitar saja sehingga banyak
masyarakat luar yang tidak mengetahui tentang batik Suku Baduy untuk itu
pemerintah Kabupaten Lebak saat ini terus mengembangkan dan meningkatkan
produksi Batik Baduy.

Saat itu proses pembuatan batik Baduy hanya menggunakan bahan-bahan
alami untuk malam atau lilin saja masyarakat Suku Baduy menggunakan malam
tawon yang berasal dari minyak lebah. Selain itu, untuk bahan pewarnaan
masyarakat Suku Baduy banyak memanfaatkan pewarna dari alam, hingga saat ini
pemerintah menyediakan alat dan bahan untuk pembuatan batik agar lebih
mempermudah pembatik untuk membuat batik tersebut.

2. Motif Hias Batik Suku Baduy
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Selain meneliti tentang perkembangan batik Suku Baduy peneliti juga
melakukan penelitian mengenai motif hias dengan jumlah 14 motif yang peneliti
ambil dari keseluruhan jumlah 32 motif, untuk motif hias flora cengkeh paling
banyak diterapkan atau digunakan sebagai motif hias di sebagian besar batik
Baduy yang berjumlah 28 terdiri dari bunga, buah, daun dan batang.

Sedangkan untuk fauna jumlahnya setara kecuali motif burung garuda, dan
merak yang masing-masing berjumlah 3 dan kerbau 4 motif, untuk motif
geometris unsur garis paling banyak digunakan berjumlah 34 terdiri dari berbagai
macam garis, unsur bidang yang paling banyak digunakan yaitu segitiga
berjumlah 13 motif, segiempat berjumlah 3, lingkaran dan oval masing-masing
berjumlah 1, untuk bentuk tumpal paling banyak digunakan berjumlah 11, pilin
berjumlah 9, meander dan banji masing-masing berjumlah 2, dan titik sebagai
isen-isen berjumlah 7, Lalu motif lainnya seperti kipas dan rantai jumlahnya
setara.

Ternyata dari sebagian besar motif hias batik yang diciptakan dan dibuat
oleh masyarakat Suku Baduy ide gagasannya berasal dari flora, faun dan suasana
lingkungan Suku Baduy serta beberapa motif geometris, motif hias flora banyak
sekali diaplikasikan hampir sebagian motif batik Suku Baduy. Dikarenakan
masayarakat Suku Baduy ingin memperkenalkan kepada masyarakat luar untuk
lebih mengenal tentang Suku Baduy dan agar bisa bersama-sama melestarikan
lingkungan alam yang masih terjaga kealamian dan keindahannya. Selain itu,
untuk mengingatkan akan adat istiadat serta tradisi Suku Baduy untuk itulah
masyarakat Suku Baduy terutama Suku Baduy Luar seringkali menggunakan
Batik Baduy dengan beragam motif hias flora dalam acara-acara adat contohnya

pada acara upacara adat Seba.

3. Makna Simbolik Batik Suku Baduy

Berdasarkan hasil analisis dan penelitian mengenai batik Suku Baduy,
selain mengkaji tentang asal mula perkembangan, motif hias dan visual estetis
dari batik Suku Baduy, yang ternyata pada setiap motif-motif yang dihasilkan
terdapat makna simbolik yang berbeda-beda dan disesuaikan dengan keyakinan,
adat, dan tradisi dari masyarakat Suku Baduy serta cara hidup yang mereka jalani
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dari zaman dahulu hingga saat ini yang terus dipertahankan oleh masyarakat Suku
Baduy. Karena masyarakat Suku Baduy ingin terus mempertahankan keyakinan,
adat, dan tradisi yang mereka bangun sejak dahulu salah satunya dengan
memasukan motif-motif hias yang memiliki makna spiritual, lingkungan ataupun
adat istiadat mereka.

Hampir sebagian besar dari motif hias batik Suku Baduy memiliki makna
tentang ketuhanan atau keyakinan yang digambarkan dengan adanya salah satu
motif hias berbentuk segitiga mengarah ke atas yang berarti atau melambangkan

ketuhanan dan hubungan dengan sang pencipta alam.

4. Visual Estetis Batik Suku Baduy

Mengenai visual estetis dari batik Baduy yang dihasilkan oleh warga Suku
Baduy yang dilakukan di Desa Cikartawana dan Desa Cikeusik penulis
menemukan beberapa keunikan baik mengenai pembuatan batik baduy, alat dan
bahan yang digunakan, juga motif-motif hiasnya.

Batik Baduy dibuat dengan teknik lukis yang menggunakan pewarna alami
dari tumbuhan dari sekian banyak batik yang dihasilkan sebagian besar warna
yang digunakan sama yaitu warna hitam dan biru yang menjadi identitas Suku
Baduy dan bermakna kebebasan terutama bagi Suku Baduy Luar yang pada
awalnya bersatu dengan Baduy Dalam, karena melanggar beberapa larangan maka
dari itu mereka diharuskan meninggalkan Baduy Dalam akan tetapi hubungan
antara Suku Baduy Dalam dan Suku Baduy Luar masih sangat erat serta saling
hidup berdampingan. Batik Baduy terbuat dari kain yang ditenun langsung oleh
perajin tenun Baduy dan motif-motif hiasnya yang sebagian besar motif flora,
fauna dan alam benda di sekitar lingkungan Suku Baduy.

a. Unsur Visual Motif Batik Baduy

Sekian banyak motif batik Suku Baduy ternyata memiliki atau memenuhi
semua unsur visual yang diharapkan mulai dari unsur seperti garis, bidang, warna,
dan bentuk. Penulis dapat menyimpulkan bahwa pada motif-motif batik suku
Baduy memiliki kesamaan isian bentuk-bentuk motif, seperti motif tumpal yang
selalu ada di setiap motif batik Suku Baduy. Selain itu, isian dengan motif-motif
flora, titik, garis dan sebagainya.
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b. Prinsip-Prinsip Visual Motif Batik Baduy

Prinsip visual yang ternyata terdapat pada motif-motif batik Suku Baduy
ini seperti komposisi, keseimbangan (Balance), dan irama (Rhythm) yang tentunya
saling berhubungan satu sama lain. irama memiliki banyak sekali pengulangan
pada motif, garis, bidang, bentuk dan warna sehingga motif-motif batik Baduy
dapat memiliki komposisi yang menarik serta menghasilkan motif-motif yang

memiliki karakteristik.

B. Rekomendasi

Berdasarkan penemuan dari penelitian yang dilakukan pada kerajinan
batik Baduy yang dilakukan di salah satu rumah warga Suku Baduy bertempat di
keluarga rumah ayah Sadi, batik Baduy yang hingga sekarang semakin meningkat
dalam hal penjualan, baik di daerah maupun diluar daerah Banten sendiri. Maka
dari itu ada beberapa saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi perkembangan
dari batik Baduy itu sendiri yang ditujukan kepada :

1. Bagi pendidikan, khususnya bagi Pendidikan Seni Rupa UPI
dengan dibuatnya karya tulis ini agar bisa bermanfaat baik untuk
menambah referensi ataupun untuk menambah sumber bagi mata
kuliah di jurusan Seni Rupa (kriya tekstil dan batik).

2. Bagi jenjang pendidikan formal, SMA, SMP, SD dan TK
diharapkan dapat lebih mengenal dan menambah wawasan tentang
kehidupan berkesenian di wilayah Suku Baduy, pengetahuan
tentang asal mula perkembangan batik Suku Baduy, pengetahuan
tentang motif-motif hias batik Suku Baduy, pengetahuan tentang
makna simbolik yang terkandung dalam batik Suku Baduy serta
pengetahuan tentang visual estetis batik Suku Baduy. Selain itu,
untuk mengenal lebih dalam tentang kehidupan sehari-hari warga
Suku Baduy hingga adat istiadat yang masih terus dilestarikan oleh
warga Suku Baduy.

3. Bagi Pendidikan Seni di Banten diharapkan dengan adanya
penelitian ini dapat bermanfaat untuk mengetahui asal usul
berkembangnya batik Suku Baduy, jenis-jenis motif hias batik
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Suku Baduy, mengetahui makna simbolik dari motif batik Suku
Baduy serta visual estetis dari batik Suku Baduy. Selain itu, untuk
menambah referensi dan pengetahuan tentang kerajinan membatik
terutama batik dari Suku Baduy.

4. Bagi perajin, diharapkan dengan dilaksanakannya penelitian ini
bisa lebih termotivasi agar lebih kreatif serta menghasilkan lebih
banyak inovasi motif batik Baduy dan lebih bersemangat dalam
membuat kriya batik supaya keberadaan kriya batik khas Baduy ini

bisa terus bertahan dan semakin berkembang.
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